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Pangan : Hidup – Matinya Bangsa !  

Soekarno   pangan merupakan soal mati-hidupnya suatu bangsa; apabila 
kebutuhan pangan rakyat tidak dipenuhi maka “malapetaka”; oleh 
karena itu perlu usaha secara besar-besaran, radikal, dan revolusioner 

 

Bush : “....It would be a nation subject to international pressure. It would 
be a nation at risk ....Increase domestic food production in order to 
minimize dependence on imports in world market that may not grow 
fast enough to meet the rising demand...Food security in the long run 
may be available only to the rich”  Suatu negara harus mampu 
menyediakan pangan yang cukup agar tidak tergantung kepada impor 
dan tekanan kondisi pangan internasional 

 

Suatu negara harus dapat menyelesaikan masalah ketahanan 

pangan agar mampu mempertahankan pertumbuhan 

ekonominya.  



ISU KEBUTUHAN PANGAN 

Kebijakan Sawit dan 

Ancaman Perang Dagang 

Indonesia-Uni Eropa 

 

Rp 12.000/kg 

awal tahun 



Dalam Undang-undang No 18 tahun 
2012 tentang Pangan, batasan tentang 
kedaulatan pangan adalah hak negara 
dan bangsa yang secara mandiri 
menentukan kebijakan Pangan  yang 
menjamin hak atas Pangan bagi rakyat 
dan yang memberikan hak bagi 
masyarakat untuk menentukan sistem 
Pangan yang sesuai dengan potensi 
sumber daya lokal. 

KEDAULATAN PANGAN 



Kemakmuran Rakyat :  

Ketahanan Pangan Vs Kedaulatan Pangan 

Dimensi Ketahanan 

Pangan 

Kedaulatan 

Pangan 

Model Produksi 

Pertanian 

Pertanian 

Industrial 

Pertanian Agro-

Ekologis 

Model 

Perdagangan 

Pangan 

Liberalisasi 

Perdagangan 

Proteksionis dan 

Dorong Pasar 

Lokal 

Pendekatan 

terhadap 

Sumberdaya 

Genetik 

Trade Related 

Aspect of 

Intellectual 

Property  Right 

(TRIPS) 

Bersifat Komunal 

dan Mengakui Hak 

Petani Lokal 
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Sumber : Rusastra (2012) 



KETAHANAN 
PANGAN 

SWASEMBADA 
PANGAN 

KEMANDIRIA
N PANGAN 

KOMIT 

MENT 

Model 

Penge-

lolaan 

Action 

BANGSA 

INDONESIA 

BERDAYA SAING 

GLOBAL 

KEDAULATAN 

PANGAN 

Kondisi terpenuhinya 

pangan bagi rumah 

tangga, UU No.7 tahun 

1996 tentang Pangan 

Kemampuan 

memenuhi kebutuhan 

pangan dari produksi 

dalam negeri  

Kondisi terpenuhinya pangan tanpa 

adanya ketergantungan dari pihak luar 

dan mempunyai daya tahan tinggi 

terhadap perkembangan dan gejolak 

ekonomi dunia 



INDIKATOR   
2014 

(baseline) 
2019 

Kementerian 
Terkait 

Produksi DN untuk Kedaulatan Pangan  

- Padi (Juta Ton) 70,6 82,0 Kementan  

- Jagung (Juta Ton) 19,1 24,1 Kementan  

- Kedelai (Juta Ton) 0,92 1,92 Kementan 

- Gula (Juta Ton) 2,6 3,8 Kementan 

- Daging Sapi (Ribu Ton) 452,7 755,1 Kementan 

- Produksi perikanan (juta ton)  24,9 40-50 KKP 

 Pembanguan, Peningkatan dan 

Rehabilitasi Irigasi: 

-  Pembangunan dan Peningkatan 

Jaringan irigasi air permukaan , 

air tanah dan rawa (juta ha) 

8,9 9,89 
Kemen PU dan 

Pera 

-  Rehabililtasi jariangan irigasi 

permukaan, air tanah dan rawa 

(juta ha) 

2,71 3,01 
Kemen PU dan 

Pera 

- Pembangunan dan Peningkatan 

irigasi tambak (ribu ha) 
189,75 304,75 

Kemen PU dan 
Pera 

- Pembangunan waduk * 21  49 
Kemen PU dan 

Pera 

Kedaulatan Pangan 
ARAH KEBIJAKAN: 

1. Peningkatan ketersediaan pangan melalui 

penguatan kapasitas produksi DN: Padi: (i) 

penyelesaian pengamanan lahan 

berkelanjutan (menahan konversi sawah) 

dan perluasan sawah baru 1 juta ha dan 

jaringan irigasi; (ii) revitalisasi penyuluhan 

dan sistem perbenihan-1.000 desa 

berdaulat benih dan 1.000 desa pertanian 

organik; (iv) bank untuk pertanian-UKM-

Koperasi;  Produk perikanan: 40 juta ton 

(ikan dll)** 

2. Peningkatan aksesibilitas masyarakat 

terhadap pangan: (i) pembangunan gudang 

dg fasilitas pasca panen; pengendalian 

impor melalui pemberantasan mafia impor; 

(ii) penguatan cadangan pangan dan 

stabilisasi harga pangan; (iii) 

pengembangan sistem logistik ikan. 

3. Meningkatkan perbaikan kualitas 

konsumsi pangan dan gizi masyarakat: (i) 

konsumsi protein: telur, ikan, dan daging, 

sayur dan buah; (ii) penggunaan pangan 

lokal non beras . 

4. Mitigasi gangguan terhadap kedaulatan 

pangan: (i) benih adaptif perubahan iklim, 

sekolah iklim dan asuransi pertanian. 

CACATAN: 

Untuk 3 tahun pertama: fokus pada swasembada 

padi.  Untuk kedele fokus pada konsumsi DN utamanya 

untuk tahu dan tempe; Gula, daging sapi dan garam 

fokus pada pemenuhan konsumsi rumah tangga. 

Sumber:BAPPENAS 



UPAYA-UPAYA STRATEGIS MENUJU KEDAULATAN PANGAN (DARI : NAWA CITA) 

Sumber:BAPPENAS 



STRATEGI PEMBANGUNAN PERTANIAN 2010-2014 



Penyediaan pangan bagi  273.5 juta 
penduduk  Indonesia, yang pola 
konsumsinya makin beragam dari sisi 
kuantitas dan kualitas. 

Kebutuhan: 
- 36.3 juta ton beras,  
- 17.6 juta ton jagung, 
- 2.4 juta ton kedelai,  
- 3.1 juta gula dan, 
- 532 ribu ton daging sapi.  

Pemenuhan Kebutuhan 

Masyarakat Tahun 2020 



 

DEMAND 

 

LAHAN 

Konversi lahan 

meningkat  

Kualitas lahan 

turun 
 

SUPPLY 

 
KELEMBAGAAN 

Permodalan 

Organisasi petani 

Institusi pendukung 

TEKNOLOGI 

Diversifikasi 

Konsumsi 

pangan lambat 

Pertumbuhan 

penduduk 

meningkat 

PASAR 

Harga fluktuatif 

SARPRAS 

Penyediaan sarpras 

yang kurang 

FOOD, FUEL, 

FEED PASAR INTERNASIONAL 

Penguasaan pasa internasional 

oleh sekelompok korporasi 

Pendapatan 

masyarakat 

meningkat 

KENDALA DAN TANTANGAN 



Vietnam Indonesia 

Input Produksi- Disribusi Pupuk: 17.000 Pulau 

Pelabuhan 

Truk 
Kontainer 

Truk 
tronton 

Truk 
Engkel 

Motor 

Petani 

Pelabuhan 

Truk 
Kontainer 

Petani 



Rantai Panjang Produksi Pangan 

Panen 
Manual 

Transportasi ke 
penggilingan 

Penggilingan 

Pasar 

Panen 
Menggunakan 
Mesin 

Penggilingan 
modern 

Ekspor beras 

Thailand Indonesia 



KONDISI SAAT INI DI 

INDONESIA  

 Kemampuan pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

pangan kita sendiri, relatif telah dan sedang menurun 

dengan sangat besar. 

 Pada waktu ini Indonesia berada dalam keadaan "Rawan 

Pangan" bukan karena tidak adanya pangan, tetapi 

karena pangan untuk rakyat Indonesia sudah tergantung 

dari Supply Luar Negeri, dan ketergantungannya  

semakin besar. 

 Pasar pangan amat besar yang kita miliki diincar oleh 

produsen pangan luar negri yang tidak menginginkan 

Indonesia memiliki kemandirian di bidang pangan. 

 



KONDISI SDM PERTANIAN INDONESIA 

No Indikator Kondisi Keterangan 

1 Pendidikan Sekolah dasar >72% Kemenakertrans 

2 Usia -61.8%> 45 tahun 

-12.0% < 35 tahun 

BPS 

3 Cita-Cita -70% anak petani padi 

-60% anak petani,  

tidak bercita-cita menjadi 

petani 

KRKP (Koalisasi 

Rakyat untuk 

Kedaulatan 

pangan) 

4 Motivasi/Passion -70% petani padi 

-73% petani hortikultura, bukan 

merupakan pekerjaan yang 

diinginkan sejak awal 

KRKP 

5 Kepemilikan Lahan -55.94% menguasai lahan<0.5 ha Sensus 

6 Pendapatan - Setara Rp. 500.000/bulan 



PERAN PERGURUAN TINGGI 

INOVASI-

TEKNOLOGI & 

PEMIKIRAN 

SDM-MAHASISWA-

LULUSAN/ALUMNI 

ERA MILINEAL-

DIGITAL 

KEARIFAN 

LOKAL 

APA PERAN PERGURUAN TINGGI  

DALAM MENUNJANG KEDAULATAN PANGAN ??? 
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BIDANG  PRIORITAS YANG DIGARAP 
TRI DHARMA FP 



KURIKULUM  KEWIRAUSAHAAN 

1.TECHNO-PRENEURSHIP: 

    Konsep Hulu-Hilir ..penguasaan teknologi SD 

2. BUSINESS-PRENEURSHIP: 

    Developing businesses from a practical perspective 

3. HUMAN-ENTREPRENEURSHIP: 

    Entrepreneurship 3.0 berarti “dari rakyat, oleh    

    rayat, dan untuk rakyat.” dengan mewujudkan 

    mimpi mereka melalui bekerja 

 

4.SOCIAL-ENTREPRENEURSHIP; 

   menggabungkan inovasi, sumber daya dan kesempatan  

   untuk mengatasi tantangan/problem sosial dan lingkungan 

   dengan kewirausahaan 



BERBASIS KEARIFAN LOKAL-PEMBERDAYAAN MASYARAKAT LOKAL  



START UP USAHA PERTANIAN DIGITALISASI ANAK MUDA 

1. Usaha Pertanian yang menyediakan Kebutuhan Petani  

SIKUMIS 

ERAGANO 



START UP USAHA PERTANIAN DIGITALISASI ANAK MUDA 

2. Usaha Pertanian yang mendekatkan Petani dengan Konsumen 

LIMAKILO 

ETANEE 



3. Usaha Pertanian yang menyediakan Modal Petani 

START UP USAHA PERTANIAN DIGITALISASI ANAK MUDA 

iGrow 

CROWDE 



START UP USAHA PERTANIAN DIGITALISASI ANAK MUDA 

4. Usaha Pertanian yang menyediakan Edukasi 

8VILLages 

Ci-Agriculture 
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